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Abstract 

Pneumonia is a respiratory tract infection that can cause toddlers 
death in the world. Transmission of Pneumoniae occurs through 
direct person-to-person contact via respiratory droplets. 
Pneumonia causes the alveoli to be filled with pus and fluid, which 
makes breathing painful and limited oxygen intake. One of the 
implementation to improve the airway of children with 
pneumonia is Pursed Lips Breathing therapy. The objective is to 
identify the application of pursed lip breathing therapy in children 
with pneumonia. This method was a descriptive case study 
approach with two subjects in the Payung Sekaki Community 
Health Center working area in April 2022. The results showed a 
change in the oxygenation status of subject I HR: 34 x/m RR: 
90x/m Breathing Pattern: and subject II HR: 32x/m RR: 90x/m 
Breathing Pattern: Regular The conclusion is application of 
pursed lip breathing therapy can using by parent with pneumonia 
children in home. 
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Abstrak 

Pneumonia adalah infeksi saluran pernapasan yang dapat 
menyebabkan kematian pada balita di seluruh dunia. Penularan 
pneumonia terjadi melalui kontak langsung antar individu melalui 
tetesan udara pernapasan. Pneumonia menyebabkan alveolus 
terisi nanah dan cairan, yang membuat pernapasan menjadi sakit 
dan mengurangi asupan oksigen. Salah satu penerapan untuk 
memperbaiki saluran napas pada anak-anak dengan pneumonia 
adalah terapi Pernapasan Bibir Cekung (Pursed Lips Breathing). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
penerapan terapi pernapasan bibir cekung pada anak-anak dengan 
pneumonia. Metode yang digunakan adalah pendekatan studi 
kasus deskriptif dengan dua subjek di wilayah kerja Puskesmas 
Payung Sekaki pada bulan April 2022. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perubahan status oksigenasi pada subjek I 
(HR: 34 x/menit, RR: 90x/menit, Pola Pernapasan: tidak teratur) 
dan subjek II (HR: 32x/menit, RR: 90x/menit, Pola Pernapasan: 
teratur). Penerapan terapi pernapasan bibir cekung dapat 
dilakukan oleh orangtua pada anak dengan pneumonia di rumah 
untuk meningkatkan status oksigenasi dan meringankan kesulitan 
bernapas. 
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PENDAHULUAN 
Pneumonia merupakan penyakit infeksi 
saluran pernapasan bawah, disebabkan 
infeksius, seperti virus, bakteri mycoplasma 
(fungi) dan aspirasi substansi benda asing, 
merupakan radang paru yang disebut 
eksudasi dan konsuldasi. Pneumonia 
merupakan penyakit infeksi pada jaringan 
paru-paru ditandai dengan demam tinggi, 
sesak napas, pola napas cepat, batuk dan 
dalam  penarikan dinding dada kedalam 
(Kemenkes, 2020). 
Menurut Fatimah et al., (2020) menjelaskan 
bahwa pneumonia merupakan penyakit 
infeksi saluran pernapasan yang dapat 
menyebabkan kematian tertinggi di dunia 
pada balita, penularan bisa melalui percikan 
dari ludah /lendir dari tenggorokan atau 
hidung penderita pneumonia.  
Data dari Kemenkes RI juga menunjukan 
bahwa pneumonia merupakan penyakit 
kedua yang sering terjadi pada balita usia <4 
tahun. Dampak dari pneumonia jika tidak 
segera ditangani dapat mengalami kesulitan 
bernapas dikarenakan sputum atau dahak 
yang sulit untuk keluar dari jalan napas, dan 
terdapat sesak hebat, sehingga dapat 
menimbulkan kematian (Kemenkes, 2020). 
Berdasarkan Kementerian Kesehatan RI, 
(2019) menjelaskan bahwa pneumonia pada 
anak merupakan penyebab kematian balita 
nomer dua di Indonesia. 
Prevelensi pneumonia pada anak didunia 
tahun 2018 terdapat sebesar dari 1.400 
kasus pneumonia per 100.000 1 anak 
10.014%. Prevalensi di Indonesia sendiri 
didapatkan (Per 1000 balita) sebesar 20.06% 
hampir sama dengan data tahun sebelumnya 
20.56% (Kemenkes, 2020). Menurut data 
Dinas Kesehatan (Dinkes) tahun 2018 
cakupan penemuan pneumonia pada balita 
di Provinsi Riau sebesar 31,41%. Menurut 
Data Puskesmas Payung Sekaki Kota 
Pekanbaru pada tahun 2021 untuk wilayah 
Labuh Baru Barat 155 kasus pada anak 
pneumonia dengan usia < 1 tahun 2 orang , 
<5 tahun 19 orang untuk wilayah Labuh baru 
timur  ada 122 kasus pada anak pneumonia 
dengan usia < 1 tahun 5 orang , <5 tahun 20 
orang (Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 
2019).  
Intervensi keperawatan sangat diperlukan 
dalam meningkatkan status oksigenasi anak 

dengan pneumonia. Salah satu intervensi 
keperawatan yaitu dengan  Pursed lip 
breathing merupakan cara bernapas 
bertujuan membantu ventilasi alveolus, 
memperbaiki pertukaran gas, 
mengefektifkan batuk dan menurunkan 
stress (Andayani & Badriyah, 2024; Nguyen 
& Duong, 2025). Terapi Pursed lip breathing 
lebih mudah diberikan pada anak usia 
toddler yang sudah mengerti pertintah untuk 
melakukan terapi. Intervensi yang dilakukan 
yaitu meminta anak untuk meniup baling-
baling atau balon. Hal ini memberikan efek 
distraksi dan relaksasi karena saat anak 
meniup gelembung secara perlahan mampu 
mempengaruhi pola napas klien dan 
meningkatkan status oksigenasi pada 
pneumonia (Komala & Ekawaty, 2024; 
Zulkifli, Mawadaah, Benita, & Sulastien, 
2022). 
Manfaat pursed lip breathing adalah 
membantu pasien memperbaiki transport 
oksigenasi menginduksi pola napas lambat 
dan dalam membantu pasien untuk 
mengontrol pernapasan, dan mengurangi 
jumlah udara yang terjebak (Muliasari & 
Indrawati, 2018; Zulkifli et al., 2022). Pursed 
lip breathing adalah terapi yang dapat 
dilakukan dengan tujuan untuk membantu 
mengontrol frekuensi pola pernafasan, dan 
dapat mengurangi sesak napas dan bernapas 
dengan efektif pada anak (Andrian & Rosyid, 
2024; Azizah, Nataliswati, & Anantasari, 
2018; Gea & Nurhaeni, 2020). 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 
ingin menerapkan latihan Pursed Lip 
Breathing pada Anak dengan Pneumonia 
untuk Meningkatkan Status Oksigenasi di 
Puskesmas (Payung Sekaki). 
 

METODE  
 Metode penelitian ini yaitu dengan desain 
studi kasus deskriptif. Populasi pada studi 
kasus ini yaitu semua anak yang mengalami 
penyakit pneuomia. Subjek karya tulis ini 
memiliki kriteria yaitu anak yang berusia 3-5 
tahun, berjenis kelamin sama dan tidak 
memiliki komplikasi. Jumlah subjek pada 
studi kasus ini terdiri dari dua orang. 
Intervensi yang dilakukan yaitu memberikan 
terapi pursed lip breathing dengan 
menggunakan baling-baling selama 3-5 hari 
yang terdiri dari 2 sesi/hari yaitu pagi dan 
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sore. Tiap sesi dilakukan sebanyak 10 kali 
latihan. Adapun cara melakukan terapi 
pursed lip breathing dilakukan dengan cara 
memposisikan pasien setengah duduk, 
meminta anak untuk menarik nafas perlahan 
melalui hidung selama dua hitungan dan 
meminta anak untuk menghembuskan nafas 
pada baling-baling secara perlahan. 
Instrument yang digunakan yaitu lembar 
observasi untuk mencatat hasil respiratori 
rate, heart rate dan pola nafas. Respiratori 
rate, heart rate dan pola nafas dilakukan 
sebelum dan setelah dilakukan intervensi. 
Analisis yang digunakan pada studi kasus ini 
yaitu deskriptif kuantitatif 
. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi kasus ini terdiri dari dua orang anak, 
dimana responden diberikan intervensi 
Pursed Lip Breathing. Pelaksanaan studi 
kasus dilakukan mulai 19 April-23 April 
2022. 

Berikut ini uraian data hasil studi kasus 
berkaitan dengan karakteristik responden 
dan data status oksigenasi sebelum serta 
sesudah diberikan intervensi. 

Tabel 1. Karakteristik responden  

Karakteristik Responden 
I 

Responden 
II 

Nama   An.Z An.S 

Usia  5 Tahun 5 Tahun 

Jenis Kelamin  Perempuan Perempuan 

Nama Penyakit  Pneumonia Pneumonia  

Lama sakit  1 minggu  2 minggu  

Pendidikan  Belum 
Sekolah  

TK 

Pendidikan 
orangtua  : 

Ayah  

Ibu  

 

 

SMP 

SMP 

 

 

SMA 

SMP 

Karakteristik Responden 
I 

Responden 
II 

Pekerjaan : 

 

Ayah  

Ibu 

 

 

Buruh Lepas 

- 

 

 

Wiraswasta 

Ibu Rumah 
Tangga 

Riwayat 
Penyakit 
Sekarang   

Pneumonia  Pneumonia 

Riwayat 
Penyakit Dahulu  

Pernah step  - 

Riwayat 
Penyakit 
Keluarga  

Kakek : 
Asma  

Nenek : 
Hipertensi 
,Strok  

Tidak ada 

Tidak ada 

Terapi Obat Pct 
,Chlorphenir
amine /CTM  

Cough syrup 
,Cholrphenira
mine/CTM  

Pola Makan & 
Minum  

2x sehari 
porsi 1 
setengah 
piring ,suka 
jajan,makan 
sayur kurang  

6 gelas  

2x sehari porsi 
1 setengah 
piring,suka 
jajan  

 

6 gelas 

 

Pola Istirahat  2x sehari  

Siang : 1 jam  

Malam: 8 
jam 

2x sehari  

Siang : 1 jam  

Malam: 9jam  

Pola Aktivitas  Bermain  

 

Bermain  

Imunisasi  Lengkap  Lengkap  

Tumbuh 
Kembang  

Tidak ada 
permasalaha
n  

Tidak ada 
permasalahan  

Tabel 1. Menunjuukan bahwa usia kedua 
responden berusia 5 tahun dengan jenis 
kelamin Perempuan. Lama sakit pada 
responden pertama yaitu 1 minggu dan 
responden kedua yaitu 2 minggu. Riwayat 
penyakit pada responden pertama yaitu 
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pernah mengalami kejang dan responden 
kedua tidak memiliki Riwayat penyakit. 
Riwayat penyakit keluarga, pada responden 
pertama kakek mengidap asma dan nenek 
mengidap hipertensi dan stroke. Imunisasi 
yang didapat pada kedua responden yaitu 
lengkap.  

 

Gambar 2. Grafik Respiration Rate saat 
dilakukan Pursed Lib Breathing pada dua 
responden 

 

 

Gambar 3. Grafik Heart Rate saat dilakukan 
Pursed Lib Breathing pada dua responden 

Gambar 2 dan 3 menunjukkan bahwa 
pada responden 1 terdapat perubahan hasil 
RR dan HR sebelum diberikan intervensi 
(46x/menit dan 120x/menit) dan setelah 
diberikan intervensi (34x/menit dan 
90x/menit). Pada subjek 2 terdapat 
perbedaan hasil RR dan HR sebelum 
diberikan intervensi (41x/menit dan 
115x/menit) dan setelah diberikan intervensi 
(32x/menit dan 90x/menit). Setelah 
dilakukan penelitian tentang penerapan 
terapi pursed lip breathing untuk 
meningkatkan status oksigenasi selama 5 
hari dengan frekuensi 2x sehari   
didapatakan hasil adanya peningkatan  

status oksigenasi dan pernapasan pada 
subjek I & II dengan pneumonia, pengaruh 
terapi pursed lip breathing terhadap status 
oksigenasi pada anak dengan adanya 
perbedaan status oksigenasi sebelum dan 
sesudah dilakukan terapi pursed lip 
breathing, dan ada hasil dari subjek 1 dan 2. 
Perbedaan pada subjek I adalah subjek I 
kurang kooperatif untuk melakukan terapi 
pursed lip breathing  sedangkan perbedaan 
dengan subjek II koperatif pada terapi 
pursed lip breathing dan untuk pursed lip 
breathing menggunakan baling-baling tidak 
menggunakan balon karena pada isi balon 
terdapat serbuk yang mungkin dapat 
memunculkan dampak negatif pada subjek 
dan penggunaan pada balon tidak 
dilanjutkan. 

Studi kasus ini sesuai dengan penelitian 
Azizah et al., (2018), latihan Pursed Lips 
Breathing mudah dilakukan, tidak 
mengeluarkan banyak energi, singkat, 
sederhana serta aman, yang bermanfaat 
meningkatkan pengembangan paru, dan 
pernafasan menjadi normal. 

Menurut hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muliasari dan Indrawati, (2018) dimana 
hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
pursed lip breathing memberikan 
perubahan status oksigenasi pada anak 
dengan pneumonia ditunjukan dengan hasil 
peningkatan pada HR , penurunan RR, dan 
peningkatan Saturasi Oksigenasi setelah 
dilakukan terapi. Terapi Pursed lip 
breathing digunakan sebagai salah satu 
intervensi keperawatan untuk meningkatkan 
HR ,menurunkan frekuensi napas dan 
meningkatkan saturasi oksigenasi pada anak  
dengan pneumonia(Komala & Ekawaty, 
2024; Lilik Lestari, Wanda, & Nurhaeni, 
2019).  

Menurut penelitian Sulisnadewi et al., 
(2015) Terapi pursed lip breathing yang 
dilakukan dengan meniup mainan yaitu 
baling-baling adalah salah satu teknik untuk 
menurunkan sesak napas. Dengan terapi ini 
udara yang dihirup oleh paru akan semakin 
banyak jika dibandingkan dengan bernafas 
secara normal dan energi yang digunakan 
ketika bernapas akan berkurang. 

Menurut penelitaian Nugroho et al, 
(2018)Penurunan HR pada pasien setelah 

RR RR RR RR RR

HARI
KE 1

HARI
KE 2

HARI
KE 3

HARI
KE 4

HARI
KE 5

I 45 42 42 36 34

II 41 39 34 34 32

0
10
20
30
40
50

I II

HR HR HR HR HR

HARI
KE 1

HARI
KE 2

HARI
KE 3

HARI
KE 4

HARI
KE 5

I 120 105 102 97 90

II 115 100 98 95 90

0
50

100
150

I II
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diberikan terapi pursed lip breathing 
berkaitan dengan sistem oksigenasi manusia 
yang terdiri atas paru dan sistem 
kardiovaskular. HR berkaitan erat dengan 
jumlah oksigenasi yang dihirup kedalam 
paru, darah yang mengalir dalam paru, 
kecepatan difusi dan kapasitas kandungan 
oksigenasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan selama 5 hari dalam pemberian 
terapi pursed lip breathing untuk anak 
dengan pneumonia. Bahwa terjadinya 
penurunan pada RR dan HR. Pada hari 
terakhir pemberian terapi pursed lip 
breathing dengan cara meniup baling-
baling, subjek I belum ada perubahan pada 
hari pertama,kedua sudah mulai ada 
penurunan tetapi di hari ke 3 ada kenaikan 
kembali pada RR subjke 1 ternyata subjek 
satu baru melakukan aktivitas bermain 
dengan adek subjek I, sedang kan subjek II 
untuk hari pertama belum ada penurunan 
,tetapi pada hari ke 2-5 sudah ada penurunan 
pada RR,HR dan Pola nafas 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil studi kasus dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan status 
oksigenasi yaitu respirasi rate, heart rate dan 
pola nafas dari tinggi menjadi rendah setelah 
diberikan intervensi. Pihak puskesmas dapat 
menerapkan edukasi pursed lip breathing 
kepada orang tua yang memiliki anak dengan 
penyakit Pneumonia. 
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